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agribisnis, perikanan, perkebunan dan teknologi pertanian. Prosiding ini merupakan dokumentasi
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Tim editor bekerja sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh panitia. Tim editor
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Kajian Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomassa
di Kota Bukittinggi

Aprisal 1#

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas
E-mail: laprisalunand@yahoo.co.id

ABSTRAK

Kajian Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomassa merupakan alternatif solusi yang dapat
meningkatkan kualitas dan kesuburan tanah. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kondisi
lingkungan dan mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan tanah serta merumuskan
upaya-upaya pemulihan degradasi lingkungan dan sebagai dasar penetapan kriteria baku kerusakan
tanah untuk produksibiomassa di Kota Bukittinggi. Penelitian dilakukan di wilayah kecamatan
Mandiangin Koto Selayan, Kecamatan Guguak Panjang dan Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh
dengan menggunakan metode survey. Sample tanah yang diambil yaitu sampel tanah utuh dan
sampel tanah tidak utuh untuk analisis sifat fisik, kimia dan biologi tanah). Adapun parameter dan
metode pengukuran yang digunakan merupakan parameter untuk kajian kerusakkan tanah untuk
produksi biomassa lahan kering sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Evaluasi status kerusakan
tanah untuk produksi biomassa dilakukan melalui metode matching. Hasil penilaian potensi
kerusakan tanah berdasarkan jenis tanah pada lokasi pengamatan tanah memperlihatkan bahwa
jenis tanah di 8 titik pengamatan adalah Typic Dystrudept, penilaian potensi kerusakan tanah
berdasarkan kemiringan lereng adalah kemiringan lereng 3% serta untuk nilai curah hujan rata-rata
tahunan pada lokasi pengamatan adalah 1.917,54 mm/tahun. Hasil perbandingan antara
parameter-parameter kerusakan tanah yang terukur dengan kriteria baku kerusakan tanah
memperlihatkan bahwa dari 10 parameter kerusakan tanah yang diuji terhadap kualitas tanah pada
wilayah kajian, diketahui bahwa yang melebihi ambang kritis adalah pH tanah pada BKT2, BKT4,
BKT10 dan BKT11. Sedangkan sifat porositas tanah melebih ambang kritis terjadi pada BKT11.

Kata kunci: kerusakan tanah, biomassa, matching, dan ambang kritis

PENDAHULUAN

Kerusakan tanah ataudegradasi lahan adalah proses penurunan produktivitas lahan, baik
yang sifatnya sementara maupun tetap. Akibat lanjutan dari proses degradasi lahan adalah
munculnya areal-areal yang tidak produktif. Jumlah areal yang tidak produktif tersebut cenderung
meningkat sepanjang tahun di seluruh wilayah Indonesia, termasuk yang berada di Sumatera Barat.
Degradasi lahan secara nyata akan mempengaruhi produksi biomassa yang mendukung kehidupan
manusia dan makhluk hidup lainnya. Menurut The Japan Institute of Energy (2008). biomassa itu
sendiri merupakan bahan yang dapat diperoleh dari tanaman baik langsung maupun tidak yang
dimanfaatkan untuk memperoleh energi.

Beberapa dekade terakhir ini hutan dan lahan di Indonesia telah mengalami degradasi
(penurunan baik secara kuantitas maupun kualitas). Banyak faktor yang berpengaruh atau yang
menjadi penyebab terjadinya degradasi tersebut. Pembangunan kawasan industri di daerah-daerah
pertanian dan sekitarnya telah mengurangi luas pertanian produktif dan juga mencemari tanah dan
badan air. Akibatnya kualitas dan kuantitas hasil atau produk pertanian menurun.

Erosi dan kerusakan tanah terjadi akibat budidaya pertanian yang melampaui daya dukung
tanah. Penggunaan bahan-bahan agrokimia yang berlebihan dan cara-cara budidaya pertanian yang
tidak mengindahkan kaidah-kaidah konservasi lahan dapat menye-babkan lingkungan menjadi
tercemar dan Kkelestarian lahan menjadi terganggu. Hasil penelitian Merry et al. ( 2010)
menunjukkan bahwa aliran permukaan pada berbagai penggunaan lahan semakin meningkat. Hal
ini terlihat dari coefisen aliran permukaan melewati 0,5. Akibatnya erosi juga akan besar nantinya.
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Kerusakan hutan dan lahan telah memberikan dampak yang cukup luas, mulai dari
kemerosotan keanekaragaman hayati, banjir, longsor, kekeringan, penurunan kualitas air dan tanah
hingga perubahan iklim global. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa setiap orang berkewajiban memelihara
kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mengendalikan pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup. Meningkatnya kegiatan pembangunan di Kota Bukittinggi, mengundang resiko
meningkatnya pencemaran dan perusakan fungsi lingkungan hidup sehingga struktur dan fungsi
dasar ekosistem yang merupakan penunjang kehidupan dapat menjadi semakin menurun dan
menyusut. Setiap kebijakan dalam pemanfaatan sumber daya alam tidak semata-mata hanya dilihat
dari pertimbangan nilai ekonomi yang bisa dihasilkan tetapi juga harus mengedepankan
pertimbangan nilai sosial budaya dan lingkungan. Berdasarkan permasalahan di atas maka
dilakukan penelitian kajian kerusakan tanah untuk Produksi Biomassa di Kota Bukit-tinggi.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian dilaksanakan secara suvai. Survai ini dilaksanakan dua tahap yakni tahap
pendahuluan dan tahap survai utama. Survai pendahuluan adalah mengum-pulkan data sekunder
tentang daerah penelitian (informasi peta topografi, tanah, penggunaan tanah, data curah hujan).
Selanjutnya dilakukan pembuatan peta rencana kerja untuk survai utama ke lapangan.

Tabel 1. Lokasi pengambilan sampel pada wilayah kajian

Lokasi Administrasi Posisi Geografis
No Kode Sampel
Kecamatan Kelurahan LS BT
1 BKT1 Mandiangin — Puhun Pintu 00016'40,2" 100020'23,7"
Koto Selayan Kabun
2 BKT?2 Mandiangin Puhun Pintu 00017'17" 100020'34,5”
Koto Selayan Kabun
3 BKT3 Guguak Bukit Apit Puhun ~ 00017'41” 100021'15,3”
Panjang
4 BKT4 Mandiangin Puhun Tembok  00017'58,6” 100022'16,6”
Koto Selayan
5 BKT7 Aur Birugo Aur Kuning 00019°05,2” 100023'17,9”
Tigo Baleh
6 BKT9 Aur Birugo Pakan Labuah 00019'11,7” 100023'41,3”
Tigo Baleh
7 BKT10 Aur Birugo Ladang Cakiah 00018'37,8” 100023'57,2”
Tigo Baleh
8 BKT11 Mandiangin Campago Guguk 01710 77 100023'13,8”
Koto Selayan Bulek

Daerah penelitian meliputi, wilayah kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kecamatan Guguak
Panjang dan Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh. Lokasi pengambilan sampel berdasarkan wilayah
administratif dan geografis disajikan pada Tabel 1. Penentuan titik pengambilan sampel tanah yakni
berdasarkan kepada daerah yang berpotentensi rusak yang berpedoman kepada RT/RW Kota Bukit
tinggi. Areal kerja efektif adalah penggunaan lahan antara lain, sawah, kebun campur, tegalan,
sedangkan kawasan budidaya lainnya seperti pemukiman, perikanan dan lain-lain tidak termasuk
areal efektif.

Pengumpulan Data Primer

Survai utama yakni pengumpulan data primer dengan cara pengambilan sampel tanah pada
lokasi yang telah ditetapkan. Sampel tanah yang diambil terdiri dari: Sampel tanah utuh
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(undisturbed soil sample) yang diambil dengan menggunakan ring sampel. Sampel tanah utuh
diperlukan untuk penetapan berat isi (BI), porositas total dan derajat pululusan air (permeabilitas).
Sampel tanah tidak utuh (disturbed soil sample) yang diambil dengan menggunakan bor tanah
mineral. Keterwakilan sampel tanah untuk lokasi yang telah ditetapkan dilakukan secara komposit.
Sampel tanah tidak utuh diperlukan untuk penetapan tekstur, pH (H:0), redoks dan jumlah
mikroba.

Parameter Kerusakan Tanah;
Parameter kerusakan tanah untuk produksi biomassa pada lahan kering yang diamati
disajikan pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Parameter dan metoda pengukuran pada kajian kerusakan tanah untuk produksi
biomassa di Lahan Kering

No Parameter Satuan Metode Pengukuran
1  Ketebalan solum cm Pengukuran Langsung
2 Kebetuan o Pengukuran langsung perimbangan batu dan unit luasan
dipermukaan 0 lahan
3 Komposisi Fraksi . . o
. % Gravimetrik dan Analisis Tekstur
Pasir
4  BeratIsi (BI) g/cms3 Gravimetrik
5 Porositas Total % Perhitungan Berat Isi (BI) dan Berat Jenis (B])
Derajat .
6 Penelusuran Air cm/jam  Permeameter menggunakan Hukum Darcy
7  pH (H20) - Potensiometrik
Daya Hantar L
8 Listrik (DHL) ms/cm  Tahanan listrik dengan peralatan EC meter
9  Redoks mv Tegangan 1IStI‘-1k dengan peralatan pH meter dan
elektroda platina
10  Jumlah Mikroba cfu/q Plating Technique dengan bantuan cawan petri dan

tanah Colony Counter

Evaluasi Kerusakan Tanah Untuk Produksi Biomassa

Evaluasi status kerusakan tanah untuk produksi biomassa dilakukan melalui dilakukan
dengan Metode Matching Maksud dengan Metode Matching adalah memban-dingkan antara data
parameter-parameter kerusakan tanah yang terukur dengan kriteria baku kerusakan tanah untuk
Produksi Biomassa berdasarkan Peraturan Pemerintah No 150 Tahun 2000 seperti kriteria (Tabel
3). Matching ini dilakukan untuk setiap titik pengamatan. Dengan metode ini, setiap titik
pengamatan dapat dikelompokkan kedalam tanah yang tergolong rusak (R) atau tidak rusak (N).

Tabel 3. Kriteria baku kerusakan tanah di Lahan Kering

Satuan Hasil

No Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Pengamatan/
Analisa
1  Ketebalan Solum <20 cm Cm
2 Kebatuan Permukaan >40% %
3 Komposisi Fraksi < 18 % koloid ; > 80% pasir kuarsitik %
4  BeratIsi >1,4g/cm3 g/cm3
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5 Porositas Total <30%;>70% %
6  Derajat Pelulusan Air <0,7 cm/jam ; 8,0 cm/jam cm/jam
7 pH(H0)1:2,5 <4,5;>8,5
3 Daya Hantar Listrik / > 4,0 mS/cm mS/cm
DHL
9 Redoks <200 mV mV
10 Jumlah Mikroba <102 cfu/g tanah
4.1.
4.2, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.3.

Kondisi Fisik Wilayah Penelitian
Tanah

Berdasarkan sistem Kklasifikasi SoilsTaxonomy (Soil Survey Staff, USDA, 2010), Jenis tanah
daerah penelitian publikasikan oleh Pusat Penelitian Tanah Dan Agroklimat Bogor, (1990) termasuk
dalam ordo Inceptisols, great group Dystrudepts dan Sub Group Typic Dystrudept. Kesetaraan dari
jenis tanah tersebut dalam berbagai kalsifikasi tanah yang berlaku di Indonesia.Inceptisols
merupakan tanah mineral (mineral soil) yang horizon geneticya yaitu horizon B kambik merupakan
horizon yang sedang mengalami perkembangan genetic dengan proses eluviasi dan iluviasi yang
masih lemah. Penyebarannya di wilayah studi terdapat pada dataran alluvial. Bahan induk tanah
berasal dari endapan alluvium dan kolovium.

Sifat kimia tanah dicirikan dengan reaksi tanah bersifat masam (pH 4,5 - 5,5), kandungan
bahan organik sedang sampai tinggi, dan Kejenuhan Basa (KB) sangat rendah. Sifat fisik tanah
dicirikan dengan tekstur tanah lempung sampai lempung liat, struktur tanah gumpal dan berbutir,
konsistensi gembur sampai agak teguh, data adsorbsi tinggi, dan kepekaan tanah terhadap erosi
(erodibilitas tanah) sedang sampai besar.

Fisiografi dan Curah Hujan

Berdasarkan analisis peta fisiografi daerah Bukittinggi (PPT, 1998) maka secara Fisiografi
Kota Bukittinggi merupakan daerah dataran tinggi, dimana Permukaan Bumi tidak rata,
bergelombang dan berbukit. Kota Bukittinggi memiliki sungai kecil, yaitu Batang Tambuo di sebelah
timur, Batang Sianok mengalir di sebelah barat. Tanah merupakan lapisan Tuff dari lereng Gunung
Marapi, karena itu tanahnya subur.

Berdasarkan hasil interpretasi peta topografi skala 1:50.000 yang dipublikasikan oleh
Jantop TNI-AD, 1985. Hasil observasi (pengamatan) di wilayah studi, memperli-hatkan bahwa
wilayah daratan Kota Bukittinggi memiliki ketinggian sekitar 780 - 950 meter di atas permukaan
laut, dan dengan dominasi kemiringan lereng datar (0 - 3 %). Curah hujan rata-rata tahunan adalah
1917,54 mm/tahun (Tabel). Curah hujan tahunan terendah 1618 mm/tahun yang terjadi pada
tahun 2004, sedangkan curah hujan tahunan tertinggi 4.850 mm/tahun pada tahun 2013.

Tabel 4. Data curah hujan daerah penelitian.

Curah Hujan (th)
Bulan 220 220 Zgo 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
1 424 0 0 49 170,2 170,2 87 183,2 1299 30,9
2 258 0 0 85 142,4 1424 62 180 103,4 295,2
3 593 0 0 73 131,1 131,17 132,3 310,7 1012 97,8

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-78-2



478

4 686 0 0 11 294,6 2946 2596 3117 226 152,3
5 226 0 0 78 79,1 79,1 61,26 91,9 81,1 90,1
6 159 0 0 170 179,1 179,1 123,6 1456 469 122,7
7 308 0 44 31 143,3 143,3 23,9 156,5 0 107,6
8 460 0 148 138 75,7 75,7 1752 1154 401 163,6
9 266 0 86 151 205 205 1458 206,6 168,11 118
10 423 0 230 111 3071 3071 2083 97,2 16,2 3339
11 549 0 103 427 69,4 694 2919 2183 4224 264,7
12 498 0 0 426 3652 3652 343,7 18,6 2831 294,5

2162, 2162, 1914, 2035, 1618,

Total 4850 0 611 1750 2 ) 56 - 4

2071,3

Sumber Data : Dinas PSDA Sumatera Barat

Hasil Analisis Tanah dari Pengamatan di Lapangan

Kondisi tanah hasil pengamatan di Lapangan disusun berdasarkan hasil identifikasi dan
inventarisasi sifat-sifat tanah di lapangan dan data-data hasil analisis di laboratorium. Kondisi tanah
hasil pengamatan di lapangan memuat nilai parameter-parameter kriteria baku kerusakan tanabh,
yang selanjutnya digunakan untuk menentukan status kerusakan tanah untuk produksi biomassa.
Kondisi tanah hasil pengamatan pada 8 lokasi titik pengamatan di Lapangan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kondisi sifat tanah hasil pengamatan pada 8 lokasi titik pengamatan sampel tanah di

Lapangan
Lokasi  Solum Kobsttzan Komposisi Fraksi ~ BeratIsi Porositas Derajat Pelolosan DHL Redoks I l.lmlah
pengamatan (cm) pen (g/cm?) (%) (cm/jam) H (mS/ecm)  (mV) Misrg
(%) Liat (%) Pasir (%) (Cfu/g)
BKT1 60 1 59,65 13,37 0,97 63,40 2,07 455 375 287 3x108
BKT2 65 1 56,84 15,59 092 65,28 2,05 432 2,16 318 4y1086
BKT3 45 & 60,10 15,01 1,01 61,89 1,04 4,52 3,18 324 4x106
BKT4 65 1 43,34 3518 0,89 66,42 3,18 4,35 2,34 256 2x108
BKT7 70 1 43,37 8,83 1,01 61,89 1,04 457 276 306 4x108
BKT9 45 1 39,23 8,21 0,86 67,55 4,05 460 320 298 5x10e
BKT10 50 1 37,86 14,43 0,84 68,30 530 448 343 241 4x108
BKT11 65 1 41,50 21,53 0,76 71,32 5,06 4,71 281 257 4x106
Keterangan:

BKT1 :Puhun pintu kabun - MK. Selayan
BKT7 : Aur Kuning-Aur Birugo Tigo Baleh
BKT2 :Puhun Pintu Kabun - M.K. Selayan
BKT9 :Pakan Labuah-Aur Birugo Tigo Baleh
BKT3 :Bukit Api Puhun-Gaguak Panjang
BKT10 :Ladang Cakia - Aur Birugo Tigo Baleh
BKT4 :Puhun Tembok-M.K. Selayan

BKT11 :Campago Guguk Bulek-M.K.Selayan

Hasil penetapan sifattanah dari titik pengamatan seperti pada Tabel 5, sedangkan dari Tabel
7 dapat diketahui bahwa kedalaman solum tanah pada lokasi pengamatan berkisar antara 45 - 70
cm. Kedalam solum tanah tertinggi terdapat pada lokasi pengamatan BKT7 sebesar 70 cm dan
terendah terdapat pada lokasi pengamatan BKT3 dan BKT9. Sedangkan nilai persentase kebatuan
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permukaan berkisar antara 1 - 2 %, dimana nilai persentase kebatuan terinngi (2%) terdapat pada
lokasi pengamatan BKT 3.

Pada Tabel 5 juga memperlihatkan bahwa komposisi fraksi tanah untuk liat sebesar 37,86 -
60,10 %, sedangkan untuk pasir 8,21 - 35,18 %. Berat isi berkisar antara 0,76 - 1,01 g/cm3,
porositas antara 63,40 - 71,32 %, derajat pelolosan antara 1,04 - 5,30 cm/jam, pH tanah antara 4,32
- 4,71, DHL antara 2,16 - 3,75 mS/cm, redoks antara 241 - 324 mV dan jenis mikroba antara 2 x 106
- 5x106Cfu/g.

Status Kerusakan Tanah

Status kerusakan tanah berdasarkan metode matching adalah membandingkan antara data
parameter-parameter kerusakan tanah yang terukur dengan kriteria baku kerusakan tanah untuk
produksi biomassa (PP No. 150 tahun 2000), apabila parameter yang diukur melewati ambang
kritis yang telah ditetapkan maka akan mengindikasikan terjadinya kerusakan tanah. Secara teknis,
tata cara pengukuran parameter-parameter tersebut diuraikan dalam Permen LH No. 07 tahun
2006.Hasil perbandingan antara data pengamatan parameter-parameter kerusakan tanah yang
terukur dengan kriteria baku kerusakan tanah untuk produksi biomassa disajikan pada Tabel
6.Hasil perbandingan antara parameter-parameter kerusakan tanah yang terukur dengan kriteria
baku kerusakan tanah memperlihatkan bahwa dari 10 parameter kerusakan tanah yang diuji
terhadap kualitas tanah pada wilayah kajian, diketahui bahwa yang melebihi ambang kritis adalah
pH tanah dan porositas total.

Reaksi tanah (pH tanah) adalah tingkat kemasaman tanah yang dicerminkan oleh
konsentrasi H* dalam tanah. Hasil pengamatan pada Tabel 5.18 memper-lihatkan bahwa parameter
nilai pH terukur pada lokasi titik pengamatan BKT2, BKT4, BKT 10 dan BKT 11 melebihi batas
ambang kritis yang diperbolehkan. Berdasarkan PP No. 150 tahun 2000, nilai pH tanah akan
menjadi masalah terhadap kualitas tanah untuk produksi biomassa apabila < 4,5 atau > 8,5 pada
tanah lahan kering. Reaksi tanah (pH) dinyatakan sebagai -log (H*) dalam tanah, yang berperan
dalam menentukan masam atau alkalinya reaksi tanah. Semakin tinggi konsentrasi ion H* dalam
larutan tanah semakin rendah pH dan sebaliknya. Pengukuran H* bebas dalam larutan tanah
digunakan bahan pelarut air bebas ion (H20) yang hasilnya merupakan pH ril larutan tanah. Reaksi
tanah ada hubungannya dengan ketersediaan beberapa unsur hara, makin masam reaksi tanah
semakin banyak kendala perharaan.
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